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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap negara menghadapi tantangan serupa dalam upaya mencapai 

tujuan pembangunan, salah satunya adalah permasalahan kemiskinan. Isu ini 

bersifat kompleks dan masih menjadi hambatan di berbagai wilayah di 

Indonesia. Secara umum, kemiskinan mencerminkan rendahnya kualitas hidup 

yang ditandai oleh keterbatasan dalam berbagai aspek, baik bersifat material 

maupun non-material. Kondisi tersebut mencakup kurangnya akses terhadap 

pangan, gizi yang memadai, pendidikan, informasi, serta kebutuhan dasar 

lainnya yang belum dapat dijangkau oleh sebagian masyarakat. Banyak faktor 

yang memengaruh|i t|ingkat kem |isk|inan, mula |i dar|i kond|is|i |ind|iv|idu dan 

keluarga, h|ingga s|ituas|i d|i l|ingkungan komun|itas. Pend|id|ikan yang rendah dan 

keterbatasan pendapatan merupakan penyebab utamanya. Sela |in |itu, aspek 

sos|ial, ekonom |i, pol|it|ik, dan hukum juga berkontr |ibus|i dalam memperparah 

s|ituas|i |in|i, menjad|ikan kem|isk|inan sebaga |i tantangan besar yang t |idak mudah 

d|iselesa |ikan (Priseptian & Primandhana, 2022).  

Terdapat t |iga faktor utama dalam aspek ekonom |i yang mendorong 

munculnya kem |isk|inan. Pertama, ket |impangan dalam d |istr|ibus|i sumber daya 

menjad|i penyebab dom |inan yang mem |icu ket |idaksetaraan dalam pendapatan. 

Ket|ika kekayaan serta peluang ekonom |i t|idak terbag|i secara ad|il, sebag|ian 

kelompok masyarakat akan terus mengalam |i keterbelakangan. 
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Kedua, |ind|iv|idu yang h|idup dalam gar |is kem|isk|inan umumnya hanya 

mem|il|ik|i akses terbatas terhadap layanan pent |ing sepert |i pend|id|ikan, 

kesehatan, dan pekerjaan yang layak. Hal |in|i berdampak pada rendahnya 

t|ingkat produkt |iv|itas dan pendapatan. Keadaan |in|i b|isa d|iperburuk oleh 

d|iskr|im|inas|i, kurangnya akses terhadap pend |id|ikan yang memada |i, bahkan 

kond|is|i sos|ial turun-temurun yang membuat mereka sul |it keluar dar|i s|iklus 

kem|isk|inan. Ket |iga, kesenjangan dalam penguasaan dan akses terhadap modal 

juga memperparah s|ituas|i tersebut. Tanpa adanya dukungan modal yang 

cukup, |ind|iv|idu atau kelompok sul |it untuk memula |i usaha maupun 

men|ingkatkan kesejahteraannya.  Sela|in |itu, kem|isk|inan dapat d|ikategor|ikan 

menjad|i t|iga t |ipe utama, ya |itu: (1) kem |isk|inan natural, yang t |imbul ak|ibat 

terbatasnya sumber daya alam dan pengaruh eksternal sepert |i bencana alam; 

(2) kem|isk|inan kultural, yang d |isebabkan oleh cara pandang serta keb |iasaan 

h|idup yang t |idak mendukung perubahan kesejahteraan; dan (3) kem |isk|inan 

struktural, yang berasal dar |i ket|impangan dalam s|istem dan keb|ijakan yang 

t|idak mendukung masyarakat m |isk|in (Ardian et al., 2021). 

Kem|isk|inan dapat terjad |i secara natural sebaga |i ak|ibat dar|i 

keterbatasan sumber daya, ba |ik berupa alam, tenaga manus |ia, maupun 

|infrastruktur penunjang. Kelompok masyarakat yang berada dalam kond |is|i |in|i 

kerap terperangkap dalam s|iklus kem |isk|inan mesk|ipun telah |ikut serta dalam 

proses pembangunan, karena keterbatasan tersebut membatas |i has|il yang dapat 

mereka ra |ih. Sela |in |itu, faktor luar sepert |i bencana alam, penyak |it kron|is, atau 

us|ia lanjut juga b |isa menjad|i pem|icu yang menghambat kemampuan |ind|iv|idu 

untuk bekerja dan mencukup |i kebutuhannya. Kem |isk|inan kultural berka |itan 
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dengan gaya h|idup dan keb|iasaan yang terbentuk oleh budaya, d |i mana 

sebag|ian orang merasa puas dengan keadaan yang ada dan kurang terdorong 

untuk memperba |ik|i kual|itas h|idup. Hal |in|i membuat mereka bers |ikap pas|if, 

kurang kreat |if, cenderung boros, dan t |idak menggunakan bantuan dengan 

efekt|if. D|i s|is|i la|in, kem|isk|inan struktural muncul sebaga |i ak|ibat dar|i 

ket|impangan keb|ijakan ekonom |i, d|istr|ibus|i alat produks|i yang t |idak merata, 

serta maraknya korups|i dan kolus|i dalam s|istem pemer|intahan. Dom |inas|i 

s|istem ekonom |i global yang hanya menguntungkan p |ihak tertentu juga 

memperparah ket |impangan tersebut. Kem |isk|inan jen|is |in|i ser|ing t|idak terl|ihat 

langsung karena berasal dar |i s|istem dan keb|ijakan yang justru memperburuk 

kond|is|i kelompok rentan. Masalah |in|i menjad|i semak|in kompleks ket |ika 

program-program yang bertujuan membantu masyarakat m |isk|in t|idak 

d|ijalankan secara opt |imal, seh|ingga akses terhadap kesempatan dan sumber 

daya tetap t |idak merata. 

Kem|isk|inan merupakan persoalan sos|ial dan ekonom |i yang bers|ifat 

mult|id|imens|i, mencakup beragam aspek dalam keh |idupan masyarakat. D|i 

|Indones|ia, mesk|ipun berbaga |i keb|ijakan dan program telah d |iterapkan untuk 

menurunkan t |ingkat kem |isk|inan, persoalan |in|i tetap menjad |i tantangan yang 

s|ign|if|ikan. Salah satu faktor yang memengaruh |i t|ingkat kem |isk|inan adalah 

part|is|ipas|i angkatan kerja, yakn |i propors|i penduduk yang terl |ibat dalam 

akt|iv|itas ekonom |i, ba|ik yang sudah bekerja maupun yang tengah mencar |i 

pekerjaan. Berdasarkan def |in|is|i dar|i Badan Pusat Stat |ist|ik (BPS), kem |isk|inan 

terjad|i saat |ind|iv|idu t|idak mampu memenuh |i kebutuhan dasar sepert |i 

makanan, sandang, papan, pend |id|ikan, serta layanan kesehatan. Ket |ika akses 
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terhadap pekerjaan, pend |id|ikan, atau kebutuhan pokok terbatas, maka 

kem|isk|inan cenderung men |ingkat. Seseorang d |igolongkan m |isk|in apab|ila 

rata-rata pengeluaran bulanannya berada d |i bawah gar|is kem|isk|inan. Gar|is |in|i 

d|ih|itung berdasarkan kebutuhan m |in|imum konsums|i makanan sek|itar 2.100 

kalor|i per orang per har |i, d|itambah kebutuhan non-makanan sepert |i 

perumahan, paka |ian, layanan kesehatan, dan pend |id|ikan. 

Surabaya, yang merupakan |ibu kota Prov|ins|i Jawa T |imur, d|ikenal 

sebaga|i salah satu kota metropol |itan terbesar dan pal |ing maju d|i |Indones|ia. 

Kota |in|i mema |inkan peran sentral dalam sektor perdagangan, pend |id|ikan, dan 

|industr|i d|i kawasan t |imur |Indones|ia. Sela|in menjad|i pusat ekonom |i, Surabaya 

juga meny|impan n|ila|i h|istor|is yang t |ingg|i, terutama karena keterl |ibatannya 

dalam perjuangan kemerdekaan, sepert |i yang tergambar dalam per |ist|iwa-

per|ist|iwa hero|ik melawan kolon |ial|isme. Dalam dun |ia perdagangan dan 

log|ist|ik, Pelabuhan Tanjung Perak. Salah satu pelabuhan ters |ibuk d|i |Indones|ia 

menjad|i |infrastruktur v|ital yang mendukung roda perekonom |ian kota. 

Beragam sektor |industr|i tumbuh pesat d |i s|in|i, mula |i dar|i manufaktur h |ingga 

jasa. Namun, Surabaya tak hanya d |ikenal lewat gel |iat |industr|inya. Kota |in|i 

juga meny|impan kekayaan budaya dan war|isan sejarah yang b |isa d|ijumpa|i 

melalu|i museum, s|itus pen|inggalan sejarah, h|ingga fest |ival budaya yang rut |in 

d|iselenggarakan. Beberapa landmark yang menjad |i c|ir|i khas kota |in|i antara 

la|in Jembatan Suramadu, Monumen Kapal Selam, dan Tugu Pahlawan. Dalam 

b|idang pend|id|ikan, Surabaya menempat |i pos|is|i strateg|is sebaga |i pusat 

akadem|ik dengan keberadaan un |ivers|itas unggulan sepert |i Un|ivers|itas 

A|irlangga dan |Inst|itut Teknolog|i Sepuluh Nopember. Walaupun pertumbuhan 
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ekonom|inya relat |if pos|it|if, persoalan kem |isk|inan mas|ih menjad|i |isu yang 

perlu mendapat perhat |ian. Berdasarkan data Badan Pusat Stat |ist|ik, t|ingkat 

kem|isk|inan d|i Surabaya memang leb |ih rendah d|iband|ingkan kota-kota la|in d|i 

Jawa T|imur, namun mas|ih terdapat kelompok masyarakat rentan yang 

membutuhkan dukungan keb|ijakan leb|ih lanjut. 

Malang yang berada d |i w|ilayah Prov|ins|i Jawa T |imur, d|ikenal sebaga |i 

"Kota Pend|id|ikan" karena banyaknya lembaga pend |id|ikan unggulan yang 

menjad|ikannya pusat akadem |ik pent|ing d|i |Indones|ia. Sela |in |itu, Malang juga 

menjad|i salah satu tujuan w |isata favor|it d|i Jawa T |imur, karena menawarkan 

perpaduan antara panorama alam, kekayaan budaya, dan n |ila|i sejarah yang 

kuat. Pertumbuhan ekonom |i kota |in|i d|itopang oleh t |iga sektor utama: 

pend|id|ikan, par|iw|isata, dan pertan |ian. Apel Malang merupakan salah satu 

komod|itas khas yang |ident|ik dengan kota |in|i, d|ikenal luas karena rasa dan 

kual|itasnya. D|i s|is|i la|in, Malang juga mem |il|ik|i berbaga|i dest|inas|i w|isata yang 

menar|ik, sepert |i Cand|i S|ingosar|i, Jat|im Park, dan Museum Malang Tempo 

Doeloe. Beragam acara budaya dan fest |ival sen|i kerap d|iselenggarakan, 

menambah n|ila|i daya tar|ik kota |in|i sebaga|i tujuan rekreas|i. Dengan cuaca yang 

relat|if sejuk dan udara yang segar, kota |in|i menjad|i tempat yang |ideal bag|i 

w|isatawan yang |ing|in merasakan nuansa pegunungan. Mesk |ipun angka 

kem|isk|inan d|i Malang telah menunjukkan tren penurunan dalam beberapa 

tahun terakh|ir, upaya untuk mengatas|i permasalahan |in|i mas|ih d|iperlukan, 

khususnya bag|i masyarakat prasejahtera dan penduduk d |i kawasan p|ingg|iran 

yang belum sepenuhnya mendapat akses terhadap peluang ekonom |i dan 

fas|il|itas sos|ial yang memada |i. 
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Kota Mad|iun yang terletak d |i Prov|ins|i Jawa T |imur, d|ikenal dengan 

julukannya sebaga |i Kota Gad|is, akron|im dar|i Perdagangan, Pend|id|ikan, dan 

|Industr|i. Lokas|inya yang strateg |is d|i antara jalur utama penghubung Jawa 

T|imur dan Jawa Tengah menjad |ikan Mad|iun sebaga |i kota trans|it yang pent|ing 

serta pusat akt |iv|itas perdagangan kawasan. Kota |in|i juga mem |il|ik|i |ident|itas 

khas lewat kul |iner legendar|is sepert |i pecel Mad|iun, dan sejarahnya yang kuat 

dalam dun|ia perkeretaap|ian, karena mem |il|ik|i salah satu depo kereta ap |i 

terbesar d|i |Indones|ia. Se|ir|ing waktu, Mad|iun terus berkembang menjad |i kota 

yang tertata dan layak hun |i, d|itanda|i dengan pertumbuhan |infrastruktur, 

kawasan |industr|i, serta kemajuan d |i b|idang layanan pend |id|ikan dan kesehatan 

yang semak|in mendukung kual |itas h|idup warganya. Pemer |intah daerah telah 

melaksanakan berbaga |i |in|is|iat|if untuk mengurang|i masalah sos|ial ekonom |i, 

namun mas|ih terdapat kendala sepert |i keterbatasan akses sarana dan prasarana 

d|i w|ilayah pedesaan serta kurangnya kesempatan kerja yang merata. 

Tantangan-tantangan tersebut perlu d |iatas|i agar pen|ingkatan kesejahteraan 

masyarakat dapat d |irasakan secara leb |ih |inklus|if. 

Kota Pasuruan yang terletak d |i Prov|ins|i Jawa T |imur, berada d |i 

kawasan t|imur w|ilayah metropol |itan Gerbangkertosus|ila dan berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Pasuruan. Mesk |ipun w|ilayah adm |in|istras|inya 

t|idak terlalu luas, kota |in|i mem |il|ik|i letak geograf |is yang strateg |is d|i jalur 

utama penghubung antara Surabaya dan Banyuwang |i. Pasuruan d|ikenal 

sebaga|i salah satu sentra |industr|i dan perdagangan d|i kawasan tersebut, dengan 

sektor manufaktur, perdagangan, dan jasa sebaga |i penggerak utama 

ekonom|inya. D|i samp|ing |itu, kota |in|i mem|il|ik|i pelabuhan berskala kec |il yang 
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mendukung keg|iatan log|ist|ik t|ingkat reg|ional. Dar|i s|is|i sos|ial, t |ingkat 

kem|isk|inan d|i Kota Pasuruan menunjukkan tren yang bervar |ias|i dar|i tahun ke 

tahun, namun secara umum mengalam |i penurunan berkat upaya pemer |intah 

melalu|i berbaga |i program pemberdayaan masyarakat dan pertumbuhan 

ekonom|i daerah. Kehad|iran sektor |industr|i dan pelaku UMKM juga turut 

mendorong d|inam|ika ekonom |i lokal. Pemer |intah daerah terus berupaya 

memperkuat pembangunan berkelanjutan melalu |i pen|ingkatan kual |itas 

|infrastruktur dan pengembangan kapas |itas sumber daya manus|ia. 

Kota Batu yang terletak d |i Prov|ins|i Jawa T |imur, d|ikenal luas sebaga |i 

dest|inas|i w|isata pegunungan dengan panorama alam yang memesona. 

Sebelumnya merupakan bag |ian dar|i w|ilayah adm |in|istrat|if Kabupaten Malang, 

Kota Batu memperoleh status sebaga |i daerah otonom pada tahun 2001. Berada 

d|i ket|ingg|ian antara 700 h |ingga 1.700 meter d|i atas permukaan laut, kota |in|i 

mem|il|ik|i |ikl|im yang sejuk dan menyegarkan, sangat mendukung untuk 

keg|iatan pertan|ian serta pengembangan par |iw|isata. D|ikenal pula dengan 

sebutan “Kota Apel,” Batu mem |il|ik|i produks|i apel yang mel |impah dan telah 

menjad|i salah satu c |ir|i khas daerah tersebut. Beragam tempat w |isata sepert |i 

taman rekreas|i, w|isata alam, agrow|isata, h|ingga dest|inas|i edukat |if turut 

menjad|ikan kota |in|i favor|it d|i kalangan w|isatawan, ba |ik lokal maupun 

mancanegara. Se |ir|ing dengan pertumbuhan ekonom |i yang stab|il, Kota Batu 

k|in|i memegang peranan pent |ing dalam kemajuan w|ilayah Malang Raya, 

sekal|igus berkontr|ibus|i besar terhadap penguatan sektor par |iw|isata dan 

ekonom|i kreat|if d|i Jawa T|imur. 
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Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), berikut ini adalah 

gambaran persentase penduduk miskin di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota 

Madiun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu: 

Gambar 1.1 Tingkat Kemiskinan di Kota Surabaya 

 

        Sumber: BPS Kota Surabaya (data diolah) 

Graf|ik yang d|isaj|ikan memperl |ihatkan d|inam|ika t|ingkat kem |isk|inan d|i 

Kota Surabaya selama kurun waktu 2013 h |ingga 2023. Secara keseluruhan, 

terl|ihat adanya pola penurunan yang relat |if stab|il dalam persentase jumlah 

penduduk m|isk|in, mesk|ipun terdapat lonjakan pada beberapa tahun tertentu 

yang d|ipengaruh|i oleh faktor eksternal. Pada tahun 2013, persentase penduduk 

m|isk|in tercatat sebesar 6,00%, dan kemud |ian menurun secara bertahap h |ingga 

mencapa |i level terendah sebesar 4,51% pada tahun 2019. Penurunan |in|i 

mencerm|inkan keberhas|ilan upaya Pemer |intah Kota Surabaya dalam 

men|ingkatkan taraf h |idup masyarakat melalu |i pertumbuhan ekonom |i dan 

program pengurangan kem |isk|inan. Namun dem |ik|ian, pandem|i COV|ID-19 

member|ikan dampak s|ign|if|ikan pada tahun 2020 dan 2021, yang menyebabkan 

angka kem|isk|inan men|ingkat menjad|i 5,02% dan 5,23%. Setelah s |ituas|i 
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pandem|i mula|i memba |ik, tren penurunan kembal |i berlanjut pada tahun 2022 

dan 2023, dengan angka mas|ing-mas|ing 4,72% dan 4,65%. Fakta |in|i 

menunjukkan bahwa mesk |ipun secara jangka panjang Surabaya berhas |il 

menekan t|ingkat kem |isk|inan, gangguan ekonom |i global sepert |i pandem|i tetap 

member|ikan dampak nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Gambar 1.2 Tingkat Kemiskinan di Kota Malang 

 

         Sumber: BPS Kota Malang (data diolah) 

Graf|ik mengena |i t|ingkat kem |isk|inan d|i Kota Malang selama per |iode 

2013 h|ingga 2023 memperl |ihatkan kecenderungan menurun secara kons |isten, 

mesk|ipun sempat mengalam |i kena |ikan pada masa pandem |i COV|ID-19. Pada 

tahun 2013, persentase penduduk m |isk|in tercatat sebesar 4,87%, dan secara 

bertahap mengalam |i penurunan hamp |ir set|iap tahun h|ingga mencapa |i 4,07% 

pada 2019. Tren penurunan |in|i mencerm |inkan adanya pen |ingkatan 

kesejahteraan masyarakat yang d |idukung oleh pertumbuhan ekonom |i serta 

perba|ikan pelayanan sos|ial. Akan tetap |i, pandem |i yang melanda pada tahun 

2020 dan 2021 berdampak pada na |iknya angka kem |isk|inan menjad|i mas|ing-

4,87
4,80

4,60

4,33

4,17
4,10 4,07

4,44

4,62

4,37
4,26

3,6

3,8

4

4,2

4,4

4,6

4,8

5

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Persentase Penduduk Miskin (Persen)



10 

 

 

 

mas|ing 4,44% dan 4,62%, sebaga |i ak|ibat dar|i terganggunya akt |iv|itas ekonom|i, 

khususnya d|i sektor |informal dan jasa. Kond |is|i mula |i menunjukkan pemul |ihan 

d|i tahun-tahun ber|ikutnya, d|itanda|i dengan penurunan t |ingkat kem |isk|inan 

menjad|i 4,37% pada 2022 dan 4,26% pada 2023. Secara keseluruhan, 

perkembangan |in|i menunjukkan bahwa Kota Malang mem |il|ik|i kapas|itas yang 

cukup kuat dalam mengatas |i kem|isk|inan, mesk|ipun mas|ih menghadap|i 

tantangan dar|i faktor eksternal sepert |i pandem |i. 

Gambar 1.3 Tingkat Kemiskinan di Kota Madiun 

 

   Sumber: BPS Kota Madiun (data diolah) 

Graf|ik tersebut menggambarkan perubahan persentase penduduk 

m|isk|in d|i Kota Mad|iun selama kurun waktu 2013 h |ingga 2023. Secara 

keseluruhan, t |ingkat kem|isk|inan d|i kota |in|i menunjukkan pola yang 

berfluktuas|i. Pada tahun 2013, jumlah penduduk m |isk|in tercatat sebesar 

5,02%, kemud|ian menurun sed|ik|it menjad|i 4,86% pada tahun ber |ikutnya. 

Namun, tren tersebut t |idak bertahan lama, karena angka kem |isk|inan na|ik 

h|ingga mencapa |i t|it|ik tert|ingg|i 5,16% pada 2016. Setelah |itu, terjad|i 
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penurunan secara bertahap h |ingga mencapa |i 4,35% pada 2019, yang 

mencerm|inkan perba |ikan ekonom |i. Pandem |i COV|ID-19 yang melanda pada 

2020 dan 2021 berdampak s|ign|if|ikan, menyebabkan lonjakan angka 

kem|isk|inan menjad|i 4,98% dan 5,09%. Se |ir|ing dengan memba |iknya kond|is|i 

pascapandem |i, t|ingkat kem |isk|inan kembal |i menurun menjad |i 4,76% pada 

2022 dan sed|ik|it leb|ih rendah lag|i menjad|i 4,74% d|i tahun 2023. 

Perkembangan |in|i menunjukkan adanya proses pemul |ihan ekonom |i dan 

pen|ingkatan kesejahteraan warga Kota Mad |iun dalam beberapa tahun terakh |ir. 

Gambar 1.4 Tingkat Kemiskinan di Kota Pasuruan 

 

                     Sumber: BPS Kota Pasuruan (data diolah) 

Graf|ik yang menggambarkan t |ingkat kem |isk|inan d|i Kota Pasuruan 

selama rentang waktu 2013 h |ingga 2023 memperl |ihatkan pola yang 

berfluktuas|i, mesk|ipun dalam jangka panjang menunjukkan tren penurunan. 

Pada tahun 2013, t |ingkat kem |isk|inan tercatat sebesar 7,60% dan sempat turun 

menjad|i 7,34% pada 2014. Namun, pada 2016 terjad |i pen|ingkatan h|ingga 

mencapa |i puncaknya d|i angka 7,62%. Setelah |itu, kond|is|i mula |i memba|ik 
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dengan penurunan s|ign|if|ikan h|ingga mencapa |i 6,46% pada 2019, yang 

meng|ind|ikas|ikan adanya perba |ikan dalam kond|is|i ekonom|i lokal serta akses 

masyarakat terhadap layanan dan kebutuhan dasar. Pandem |i COV|ID-19 pada 

tahun 2020 dan 2021 mem |icu kena |ikan kembal |i menjad|i 6,66% dan 6,88%, 

yang terutama d |isebabkan oleh gangguan d |i sektor |informal dan usaha kec |il. 

Pada 2022, terjad|i perba|ikan dengan penurunan angka menjad |i 6,37%, 

mesk|ipun tahun ber|ikutnya, ya |itu 2023, sed|ik|it men|ingkat menjad|i 6,60%. 

Secara keseluruhan, mesk |ipun terdapat fluktuas|i selama per|iode tersebut, arah 

umumnya menunjukkan bahwa Kota Pasuruan secara bertahap berhas |il 

menurunkan angka kem |isk|inan, mesk|i tetap d|ihadapkan pada tantangan 

kestab|ilan saat terjad |i kr|is|is ekonom |i.  

Gambar 1.5 Tingkat Kemiskinan di Kota Batu 

 

        Sumber: BPS Kota Batu (data diolah) 

Graf|ik yang menamp |ilkan perkembangan t |ingkat kem |isk|inan d|i Kota 

Batu sepanjang tahun 2013 h |ingga 2023 menunjukkan tren penurunan yang 

relat|if kons|isten, mesk|ipun terdapat sed |ik|it fluktuas|i ak|ibat perubahan kond|is|i 
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ekonom|i. Pada tahun 2013, angka kem |isk|inan tercatat sebesar 4,77% dan terus 

menurun secara bertahap h |ingga mencapa |i 4,31% pada 2017. Penurunan |in|i 

menunjukkan adanya pertumbuhan sektor-sektor ekonom |i sepert |i par|iw|isata, 

pertan|ian, dan usaha m |ikro, kec|il, dan menengah (UMKM) yang berkontr |ibus|i 

terhadap pen|ingkatan taraf h|idup masyarakat. Penurunan berlanjut pada 2018 

dan 2019 h|ingga mencapa |i 3,81%, sebelum pandem |i COV|ID-19 mem|icu 

kena|ikan sementara menjad |i 3,89% d|i 2020 dan 4,09% pada 2021. Namun, 

s|ituas|i mula |i memba |ik pada 2022 dengan angka kem |isk|inan turun menjad |i 

3,79%, dan pada 2023 berhas|il d|itekan leb |ih jauh h|ingga 3,31%, angka 

terendah dalam satu dekade terakh |ir. Secara keseluruhan, Kota Batu 

menunjukkan k|inerja yang pos|it|if dalam mengurang |i kem|isk|inan, terutama 

setelah pandem|i, melalu|i pemul |ihan ekonom |i dan penguatan sektor-sektor 

produkt|if masyarakat. 

Menurut Riswanto et al., 2023 Pertumbuhan ekonom |i merujuk pada 

pen|ingkatan akt |iv|itas dalam suatu perekonom |ian yang menghas|ilkan 

pertambahan output barang dan jasa d |i tengah masyarakat. Dalam kurun waktu 

2013 h|ingga 2023, pertumbuhan ekonom |i member|ikan dampak yang berbeda-

beda terhadap t |ingkat kem |isk|inan d|i Kota Surabaya, Kota Malang, Kota 

Mad|iun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu. Kota Surabaya, sebaga |i pusat keg|iatan 

ekonom|i d|i Prov|ins|i Jawa T |imur, mencatat pertumbuhan yang stab |il dan 

cukup t|ingg|i, yang secara kons|isten mampu menurunkan jumlah penduduk 

m|isk|in. Hal |in|i d|idorong oleh perkembangan sektor perdagangan, jasa, serta 

|industr|i kreat |if yang mendorong penc |iptaan lapangan kerja dan men |ingkatkan 

daya bel|i masyarakat. Kota Malang, yang d |ikenal sebaga |i kota pend|id|ikan dan 
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tujuan w|isata, juga menunjukkan tren pertumbuhan ekonom |i yang pos|it|if. 

Sektor jasa dan UMKM menjad |i tulang punggung utama yang berperan dalam 

menekan t|ingkat kem |isk|inan secara perlahan namun berkelanjutan. Sementara 

|itu, Kota Mad|iun, mesk|ipun mem |il|ik|i kapas|itas ekonom |i yang leb|ih kec|il, 

tetap menunjukkan pertumbuhan yang stab |il, d|idorong oleh sektor jasa, 

perdagangan, dan transportas |i. Kontr|ibus|i sektor-sektor |in|i turut membantu 

menurunkan kem |isk|inan, mesk|ipun pandem|i sempat menyebabkan kena |ikan 

angka kem|isk|inan dalam waktu s|ingkat. Pemul |ihan ekonom |i pascapandem |i 

menunjukkan bahwa Kota Mad |iun mem |il|ik|i potens|i untuk kembal |i 

menurunkan t|ingkat kem|isk|inan secara bertahap. D |i s|is|i la|in, Kota Pasuruan 

mengalam|i pertumbuhan ekonom |i yang cukup berart |i, terutama pada sektor 

|industr|i dan perdagangan lokal. Namun dem |ik|ian, dampaknya terhadap 

penurunan kem |isk|inan mas|ih tert |inggal d|iband|ingkan dengan Surabaya dan 

Malang, yang menandakan mas |ih adanya persoalan dalam hal d |istr|ibus|i has|il 

pembangunan. Kota Batu, yang sangat bergantung pada sektor par |iw|isata dan 

pertan|ian, mengalam |i pen|ingkatan ekonom |i s|ign|if|ikan terutama setelah tahun 

2015. Mesk|i dem|ik|ian, pandem |i COV|ID-19 sempat menghent |ikan tren pos|it|if 

|in|i dan berdampak pada kena |ikan sementara t |ingkat kem|isk|inan. Secara 

keseluruhan, kel |ima kota memperl |ihatkan bahwa pertumbuhan ekonom |i 

mema|inkan peran pent |ing dalam menekan angka kem |isk|inan. Namun, 

efekt|iv|itasnya sangat d |ipengaruh|i oleh struktur ekonom |i mas|ing-mas|ing 

daerah, t|ingkat ket |impangan yang ada, serta sejauh mana keb |ijakan sos|ial dar|i 

pemer|intah daerah mampu menjangkau kelompok rentan secara opt |imal 

(Noviatamara et al., 2019). Merujuk pada data Badan Pusat Statistik (BPS), 
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berikut adalah gambaran pertumbuhan ekonomi di Kota Surabaya, Kota 

Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu:  

Gambar 1.6 Pertumbuhan Ekonomi di Kota Surabaya 

  

 Sumber: BPS Kota Surabaya (data diolah) 

Graf|ik pertumbuhan ekonom |i Kota Surabaya selama per |iode 2013 

h|ingga 2023 memperl |ihatkan adanya d|inam|ika yang cukup mencolok. D|i awal 

per|iode, t|ingkat pertumbuhan tergolong t|ingg|i, mencapa |i 7,58% pada 2013 

dan sed|ik|it menurun menjad |i 6,96% pada 2014. Memasuk |i tahun 2015 h|ingga 

2019, pertumbuhan ekonom |i cenderung stab |il dalam k|isaran 5,97% h|ingga 

6,19%. S|ituas|i berubah drast|is pada 2020 ket |ika pandem |i COV|ID-19 melanda, 

menyebabkan kontraks|i ekonom|i h|ingga -4,85% ak|ibat terganggunya akt |iv|itas 

d|i berbaga |i sektor. Kendat |i dem |ik|ian, pemul |ihan mula |i terl|ihat pada 2021 

dengan pertumbuhan sebesar 4,29%, lalu men |ingkat s|ign|if|ikan menjad|i 6,51% 

pada 2022, mesk|ipun kembal |i mengalam |i penurunan r|ingan menjad|i 5,70% 

pada 2023. Secara keseluruhan, tren |in|i menggambarkan baga |imana ekonom |i 
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Surabaya mengalam |i tekanan ak |ibat kr|is|is global, namun juga menunjukkan 

kapas|itas pemul |ihan yang cukup kuat setelah pandem |i mereda. 

Gambar 1.7 Pertumbuhan Ekonomi di Kota Malang 

 

         Sumber: BPS Kota Malang (data diolah) 

Graf|ik pertumbuhan ekonom |i Kota Malang selama per |iode 2013 

h|ingga 2023 memperl |ihatkan kecenderungan yang cukup stab |il dengan 

fluktuas|i r|ingan, h|ingga terjad|i penurunan tajam pada tahun 2020. Dar |i 2013 

h|ingga 2019, laju pertumbuhan berada d |i k|isaran 5,61% h|ingga 6,20%, 

mencerm|inkan stab|il|itas kond|is|i ekonom|i daerah. Namun, tahun 2020 menjad |i 

t|it|ik bal|ik ak|ibat pandem |i COV|ID-19 yang menyebabkan perlambatan 

ekonom|i secara s|ign|if|ikan, dengan angka pertumbuhan merosot h |ingga -

2,26%. Setelah per |iode tersebut, ekonom |i Kota Malang mula |i menunjukkan 

tanda-tanda pemul |ihan, dengan pertumbuhan mencapa |i 4,21% pada 2021, lalu 

melonjak menjad |i 6,32% d|i tahun 2022, dan sed |ik|it melanda |i menjad|i 6,07% 

pada 2023. Secara keseluruhan, pola |in|i mencerm |inkan ketangguhan ekonom |i 
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Kota Malang dalam menghadap |i tekanan pandem |i dan kemampuannya untuk 

pul|ih secara bertahap dalam waktu yang relat |if s|ingkat. 

Gambar 1.8 Pertumbuhan Ekonomi di Kota Madiun 

 

         Sumber: BPS Kota Madiun (data diolah) 

Graf|ik |in|i menggambarkan pertumbuhan ekonom |i Kota Mad|iun dar|i 

tahun 2013 h|ingga 2023. Pada awal per |iode, tepatnya tahun 2013, 

pertumbuhan ekonom |i tercatat cukup t |ingg|i d|i angka 7,68%. Namun, dalam 

beberapa tahun ber|ikutnya terjad|i penurunan secara bertahap h |ingga mencapa |i 

5,69% pada 2019, mencerm |inkan adanya perlambatan mesk |ipun 

perekonom|ian tetap tumbuh. S|ituas|i berubah drast |is pada 2020 ket |ika pandem |i 

COV|ID-19 menyebabkan kontraks|i tajam dengan pertumbuhan ekonom |i 

menurun ke -5,34%. Hal |in|i menunjukkan dampak besar dar |i pembatasan 

akt|iv|itas serta penurunan k |inerja d|i berbaga |i sektor usaha. Se |ir|ing dengan 

memba|iknya kond|is|i, perekonom|ian mula |i menunjukkan pemul |ihan dengan 

pertumbuhan pos|it|if 4,79% pada 2021, kemud |ian men|ingkat lag|i menjad|i 

5,52% pada 2022 dan 5,8% pada 2023. Secara keseluruhan, data |in|i 
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mencerm|inkan bahwa mesk |ipun sempat menghadap |i tekanan berat ak |ibat 

pandem|i, Kota Mad|iun mampu bangk|it dan kembal |i ke jalur pertumbuhan 

ekonom|i yang pos|it|if dan berkelanjutan.  

Gambar 1.9 Pertumbuhan Ekonomi di Kota Pasuruan  

 

   Sumber: BPS Kota Pasuruan (data diolah) 

Graf|ik yang menunjukkan pertumbuhan ekonom |i d|i Kota Pasuruan 

sepanjang tahun 2013 h |ingga 2023 menamp|ilkan tren yang cenderung stab |il 

sebelum terganggu oleh pandem |i COV|ID-19. Selama per |iode 2013 h|ingga 

2019, pertumbuhan ekonom |i berada pada k|isaran 5,46% h|ingga 6,51%, 

mencerm|inkan kestab|ilan kond|is|i ekonom|i mesk|ipun terdapat sed |ik|it var|ias|i 

dar|i tahun ke tahun. Namun, pada tahun 2020, pandem |i menyebabkan 

perlambatan tajam dengan pertumbuhan ekonom |i menurun drast |is menjad|i -

4,33%, menanda |i terjad|inya kontraks|i ekonom |i ak|ibat terganggunya berbaga |i 

sektor usaha. Pemul |ihan mula |i terl|ihat pada 2021 dengan angka pertumbuhan 

sebesar 3,64%, kemud|ian men|ingkat cukup s|ign|if|ikan menjad |i 6,22% pada 

2022. D|i tahun 2023, pertumbuhan sed|ik|it terkoreks|i ke angka 5,65%, 
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menandakan proses pemul |ihan yang mula |i menstab|il. Secara umum, graf |ik |in|i 

mencerm|inkan bahwa mesk |ipun sempat terdampak cukup dalam, Kota 

Pasuruan menunjukkan kemampuan untuk bangk |it dan menata kembal |i 

pertumbuhan ekonom |inya secara bertahap.  

Gambar 1.10 Pertumbuhan Ekonomi di Kota Batu 

 

         Sumber: BPS Kota Batu (data diolah) 

Graf|ik pertumbuhan ekonom |i Kota Batu selama tahun 2013 h |ingga 

2023 memperl |ihatkan tren yang relat |if stab|il pada k|isaran 6% h|ingga 7% 

sebelum terjad |i gangguan ak|ibat pandem |i. Dalam kurun waktu 2013 h |ingga 

2019, pertumbuhan ekonom |i tergolong t |ingg|i, d|imula|i dar|i 7,29% pada tahun 

2013 dan tetap berada d|i k|isaran antara 6,50% h |ingga 6,90% pada tahun-tahun 

ber|ikutnya. Namun, pada 2020, pandem |i COV|ID-19 membawa dampak 

s|ign|if|ikan yang menyebabkan penurunan tajam dalam pertumbuhan ekonom |i 

h|ingga menyentuh angka -6,46%, menjad|i t|it|ik terendah sepanjang per |iode 

tersebut. Setelah pandem |i mula |i terkendal |i, perekonom |ian Kota Batu mula |i 

mengalam|i pemul |ihan bertahap, dengan pertumbuhan sebesar 4,04% pada 
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2021, men|ingkat ke 6,18% pada 2022, dan na |ik sed|ik|it menjad|i 6,20% pada 

2023. Secara keseluruhan, data |in|i menunjukkan bahwa Kota Batu mem |il|ik|i 

kemampuan pemul |ihan ekonom |i yang cukup kuat, mesk |ipun sempat 

mengalam|i tekanan berat ak |ibat kr|is|is global. 

Upaya pengentasan kem |isk|inan sangat berka |itan erat dengan kual |itas 

kesehatan masyarakat. Semak |in ba|ik t|ingkat kesehatan masyarakat, maka 

semak|in t|ingg|i pula produkt |iv|itas tenaga kerja, ba |ik secara langsung melalu |i 

pen|ingkatan kapas|itas f|is|ik, maupun secara t |idak langsung melalu |i 

pen|ingkatan kual |itas h|idup. Kond|is|i kesehatan yang buruk, terutama pada 

anak-anak, dapat memengaruh |i kehad|iran mereka d|i sekolah, men |ingkatkan 

r|is|iko ket|idakhad|iran, dan menurunkan daya konsentras |i dalam belajar. 

Dampak jangka panjangnya, hal |in|i b|isa menghambat kelulusan tepat waktu 

dan mengurang|i peluang untuk memperoleh pekerjaan yang leb |ih ba|ik, sepert|i 

pos|is|i manajer|ial, j|ika d|iband|ingkan dengan anak-anak yang tumbuh dalam 

kond|is|i sehat. Salah satu |ind|ikator yang kerap d |igunakan untuk mengukur 

kemajuan sektor kesehatan d|i kota-kota sepert |i Surabaya, Malang, Mad |iun, 

Pasuruan, dan Batu yang d |i dalamnya mencakup komponen Angka Harapan 

H|idup (AHH). Sesua |i dengan amanat Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009, 

set|iap warga negara mem |il|ik|i hak atas pelayanan kesehatan. Oleh karena |itu, 

AHH bukan hanya menjad |i ukuran keberhas|ilan pembangunan kesehatan, 

tetap|i juga berfungs|i sebaga|i alat evaluas|i terhadap k|inerja pemer |intah dalam 

men|ingkatkan kesejahteraan dan kual |itas h|idup masyarakat (Susanti, 2020).  

Menurut (Anggraini & Lisyaningsih, 2013), Angka Harapan H|idup 

yang rendah d|i suatu daerah mencerm |inkan bahwa pembangunan d |i sektor 
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kesehatan belum mencapa |i has|il yang opt |imal. Sebal |iknya, semak|in t|ingg|i 

Angka Harapan H|idup, maka semak |in menunjukkan keberhas|ilan 

pembangunan kesehatan d |i w|ilayah tersebut. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), berikut ini gambaran angak harapan hidup di Kota Surabaya, 

Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu: 

Gambar 1.11 Angka Harapan Hidup Di Kota Surabaya 

 

         Sumber: BPS Kota Surabaya (data diolah) 

Graf|ik d|i atas memperl |ihatkan angka harapan h |idup d|i Kota Surabaya 

selama per|iode 2013 h|ingga 2023. Secara keseluruhan, angka harapan h |idup 

d|i kota |in|i menunjukkan pen|ingkatan dar|i tahun ke tahun. Pada 2013, angka 

harapan h|idup tercatat sebesar 73,83 tahun dan relat |if stab|il dalam k |isaran 

73,85 h|ingga 73,88 selama beberapa tahun ber |ikutnya h|ingga 2017. Mula |i 

2018, pen|ingkatan mula |i terl |ihat leb|ih nyata dengan angka harapan h |idup 

mencapa |i 73,98 tahun dan terus mengalam |i kena |ikan h|ingga mencapa |i 74,13 

tahun pada 2019. Tren pos|it|if |in|i terus berlanjut secara kons|isten h|ingga tahun 

2023, yang mencatat angka harapan h |idup tert |ingg|i selama per|iode tersebut, 

73,83 73,85 73,85 73,87 73,88
73,98

74,13 74,18 74,18

74,47

74,75

73,20

73,40

73,60

73,80

74,00

74,20

74,40

74,60

74,80

75,00

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Angka Harapan Hidup



22 

 

 

 

yakn|i sebesar 74,75 tahun. Pen |ingkatan |in|i mencerm |inkan kemajuan dalam 

sektor kesehatan, kesejahteraan sos |ial, dan layanan publ |ik d|i Kota Surabaya, 

yang secara bertahap mendorong pen |ingkatan kual |itas h|idup warganya. 

Gambar 1.12 Angka Harapan Hidup Di Kota Malang 

 

         Sumber: BPS Kota Malang (data diolah) 

Graf|ik d|i atas menunjukkan perkembangan angka harapan h |idup d|i 

Kota Malang selama rentang waktu 2013 h |ingga 2023. Secara umum, angka 

harapan h|idup d|i kota |in|i mengalam |i tren pen|ingkatan yang stab |il dar|i tahun 

ke tahun. Pada 2013, angka tersebut berada d |i angka 72,28 tahun dan terus na |ik 

secara bertahap h |ingga mencapa |i 72,93 tahun pada 2018. Setelah |itu, kena|ikan 

berlanjut dengan laju yang leb |ih stab|il, dar|i 73,15 tahun pada 2019 menjad |i 

73,27 tahun pada 2020, lalu sed |ik|it men|ingkat menjad|i 73,36 tahun pada 2021. 

Pada tahun 2022, angka |in|i kembal |i na|ik menjad|i 73,75 dan akh|irnya 

mencapa |i angka tert |ingg|i selama per |iode tersebut, yakn |i 74,13 tahun pada 

2023. Kena|ikan |in|i menunjukkan adanya pen |ingkatan kual |itas h|idup, layanan 

kesehatan yang leb |ih ba|ik, serta kesejahteraan masyarakat yang terus 
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d|iperba|ik|i, seh|ingga mendorong pen|ingkatan umur harapan h |idup d|i Kota 

Malang secara berkelanjutan. 

Gambar 1.13 Angka Harapan Hidup Di Kota Madiun 

 

                     Sumber: BPS Kota Madiun (data diolah) 

Graf|ik tersebut memperl |ihatkan angka harapan h |idup d|i Kota Mad|iun 

selama per|iode 2013 h|ingga 2023. Secara keseluruhan, angka harapan h |idup 

d|i kota |in|i mengalam |i pen|ingkatan yang kons|isten, mesk|ipun laju 

pertumbuhannya berlangsung secara bertahap. Pada tahun 2013, angka harapan 

h|idup berada d|i angka 72,38 tahun dan relat |if stab|il d|i k|isaran 72,41 h|ingga 

72,44 pada kurun waktu 2014 h |ingga 2016. Kena |ikan perlahan terjad |i pada 

2017 dengan angka mencapa |i 72,48, dan terus men|ingkat menjad|i 72,75 pada 

2019. Tren pos|it|if |in|i berlanjut dengan angka 72,81 pada 2020, na |ik sed|ik|it ke 

72,83 pada 2021. Pen|ingkatan yang leb |ih mencolok terl |ihat pada dua tahun 

terakh|ir, yakn|i mencapa |i 73,13 pada 2022 dan menyentuh t |it|ik tert|ingg|i 

sebesar 73,44 pada 2023. Perkembangan |in|i menunjukkan adanya pen |ingkatan 

kual|itas h|idup d|i Kota Mad|iun, termasuk dalam hal pelayanan kesehatan, 

72,38 72,41 72,41 72,44 72,48
72,59

72,75 72,81 72,83

73,13

73,44

71,80

72,00

72,20

72,40

72,60

72,80

73,00

73,20

73,40

73,60

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Angka Harapan Hidup



24 

 

 

 

kesejahteraan sos|ial, dan kond|is|i l|ingkungan yang mendukung masyarakat 

untuk h|idup leb|ih sehat dan leb |ih lama.  

Gambar 1.14 Angka Harapan Hidup Di Kota Pasuruan 

 

                    Sumber: BPS Kota Pasuruan (data diolah) 
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d|i Kota Pasuruan yang secara keseluruhan mendukung pen |ingkatan umur 

harapan h|idup penduduknya. 

Gambar 1.15 Angka Harapan Hidup Di Kota Batu 

 

                  Sumber: BPS Kota Batu (data diolah) 
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yang secara keseluruhan berkontr |ibus|i terhadap us|ia harapan h|idup yang leb|ih 

panjang dan kond|is|i h|idup yang leb|ih sehat. 

Angkatan kerja menurut Desmawan et al., 2023 merupakan 

keseluruhan jumlah tenaga kerja dalam suatu perekonom |ian pada waktu 

tertentu, yang terd |ir|i dar|i |ind|iv|idu yang sedang bekerja maupun mereka yang 

sedang mencar |i pekerjaan. Sementara |itu, mereka yang mas|ih bersekolah, 

mengurus rumah tangga, atau sudah t |idak akt |if bekerja lag|i t |idak termasuk 

dalam kategor|i |in|i. Penduduk us|ia kerja yang untuk sementara waktu t |idak 

bekerja tetap |i mem|il|ik|i pekerjaan tetap juga d |igolongkan ke dalam angkatan 

kerja. Selama per |iode 2013 h|ingga 2023, T|ingkat Part |is|ipas|i Angkatan Kerja 

(TPAK) menunjukkan pengaruh yang beragam terhadap t |ingkat kem |isk|inan d|i 

Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Mad |iun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu. D|i 

Kota Surabaya, TPAK cenderung t |ingg|i dan stab|il, mencerm |inkan keterl |ibatan 

akt|if penduduk us|ia produkt|if dalam pasar kerja. Namun dem |ik|ian, t|ingg|inya 

TPAK belum tentu sejalan dengan penurunan angka kem |isk|inan, meng|ingat 

sebag|ian besar tenaga kerja mas |ih berada d|i sektor |informal dengan 

pendapatan rendah. Kota Malang menunjukkan tren pen |ingkatan TPAK, 

se|ir|ing dengan berkembangnya sektor jasa, pend |id|ikan, dan par|iw|isata. Akan 

tetap|i, penurunan kem |isk|inan d|i kota |in|i leb|ih d|ipengaruh|i oleh pen|ingkatan 

kual|itas pekerjaan dar |ipada jumlah angkatan kerja |itu send|ir|i. D|i Kota Mad|iun, 

TPAK relat|if stab|il dengan sed|ik|it fluktuas|i, mencerm|inkan keterl |ibatan 

masyarakat dalam sektor perdagangan, jasa, dan transportas |i. Namun, sepert |i 

kota la|in, t|ingg|inya part|is|ipas|i t|idak selalu berband |ing lurus dengan penurunan 

kem|isk|inan, terutama j |ika sebag|ian besar pekerjaan t |idak menjam |in 
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penghas|ilan yang layak atau jam |inan sos|ial. Kota Pasuruan mengalam |i TPAK 

yang cenderung fluktuat |if, dan mesk|ipun banyak warga yang termasuk dalam 

angkatan kerja, t |ingkat kem |isk|inan tetap t |ingg|i pada beberapa tahun karena 

mas|ih terbatasnya pekerjaan produkt |if dan dom |inas|i sektor |informal. 

Sedangkan d|i Kota Batu, yang ekonom |inya d|idukung oleh sektor par |iw|isata 

dan pertan|ian, TPAK tergolong t |ingg|i. Akan tetap |i, kem|isk|inan d|i kota |in|i 

sangat d|ipengaruh|i oleh kestab |ilan sektor par|iw|isata, yang sempat terpuruk 

selama pandem |i COV|ID-19. Secara keseluruhan, mesk |ipun TPAK yang t|ingg|i 

menunjukkan potens|i besar dalam menurunkan t |ingkat kem |isk|inan, dampak 

nyatanya sangat bergantung pada kual |itas pekerjaan yang tersed |ia, besaran 

upah, dan adanya perl |indungan sos|ial bag|i tenaga kerja d|i mas|ing-mas|ing kota 

(Todaro, 2015). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), berikut ini 

gambaran tingkat partisipasi angkatan kerja di Kota Surabaya, Kota Malang, 

Kota Madiun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu: 

Gambar 1.16 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota 

Surabaya 

 

         Sumber: BPS Kota Surabaya (data diolah) 
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Graf|ik yang d|itamp|ilkan menggambarkan perkembangan t |ingkat 

part|is|ipas|i angkatan kerja (TPAK) d |i Kota Surabaya selama per |iode 2013 

h|ingga 2023 yang menunjukkan pola fluktuat |if. Pada awal per |iode, ya|itu tahun 

2013, TPAK tercatat sebesar 67,86%, namun angka |in|i mengalam |i penurunan 

secara bertahap h |ingga menyentuh t |it|ik terendah sebesar 66,10% pada tahun 

2015. Kond|is|i |in|i kemud|ian memba |ik d|i tahun 2016 dengan kena |ikan 

s|ign|if|ikan ke angka 68,50%, mesk |i kembal|i menurun ke 66,36% pada 2017. 

Tren pen|ingkatan kembal |i terjad|i pada tahun 2018 dan 2019, d |i mana t |ingkat 

part|is|ipas|i men|ingkat h|ingga 68,76%. Ket |ika pandem |i COV|ID-19 melanda 

pada tahun 2020, part |is|ipas|i sed|ik|it menurun menjad|i 68,05% dan kembal |i 

turun ke 67,30% pada 2021. Mesk |i beg|itu, tanda-tanda pemul |ihan mula |i 

tampak d|i 2022 dengan lonjakan TPAK mencapa |i 69,99%, yang merupakan 

angka tert|ingg|i dalam rentang waktu tersebut, mesk |ipun sed|ik|it turun menjad|i 

68,73% pada 2023. Secara umum, graf |ik |in|i mencerm|inkan fluktuas|i 

part|is|ipas|i angkatan kerja d |i Kota Surabaya yang d |ipengaruh|i oleh kond|is|i 

ekonom|i, kr|is|is kesehatan global, serta menunjukkan kemampuan adapt |if 

masyarakat dalam menghadap |i perubahan. 
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Gambar 1.17 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Malang 

 

        Sumber: BPS Kota Malang (data diolah) 
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d|i Kota Malang yang sempat mengalam |i tekanan d |i pertengahan dekade, 

namun mampu menunjukkan pemul |ihan yang kuat d|i tahun-tahun ber|ikutnya.  

Gambar 1.18 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota 

Madiun 

 

         Sumber: BPS Kota Madiun (data diolah) 
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Angkatan Kerja (TPAK) d |i Kota Mad|iun dalam rentang waktu 2013 h |ingga 

2023. Secara keseluruhan, TPAK d |i kota |in|i mengalam |i fluktuas|i sepanjang 

per|iode tersebut. Pada 2013, TPAK tercatat sebesar 66,39%, kemud |ian 

menurun ke t |it|ik terendahnya pada 2014 dengan angka 63,54%. Namun, 

lonjakan s|ign|if|ikan terjad|i pada 2016, d|i mana TPAK melonjak h |ingga 

mencapa |i 77,21%, menjad|i yang tert |ingg|i selama satu dekade terakh |ir. Setelah 

puncak tersebut, angka TPAK kembal |i turun dan bergerak fluktuat |if, namun 

relat|if stab|il dalam k|isaran 64% h|ingga 68%. Menar |iknya, pada 2020 
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Pada 2023, TPAK mencapa |i 69,29%, yang mencerm |inkan semak|in t|ingg|inya 

keterl|ibatan penduduk us|ia kerja dalam pasar tenaga kerja, serta 

menggambarkan adanya proses pemul |ihan ekonom |i dan bertambahnya 

peluang kerja d|i Kota Mad|iun. 

Gambar 1.19 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota 

Pasuruan 

 

         Sumber: BPS Kota Pasuruan (data diolah) 

Graf|ik yang d|isaj|ikan memperl|ihatkan d|inam|ika T|ingkat Part |is|ipas|i 

Angkatan Kerja (TPAK) d|i Kota Pasuruan sepanjang tahun 2013 h |ingga 2023. 
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menjad|i 71,66%, mesk|ipun mengalam |i sed|ik|it penurunan pada 2022 ke angka 

68,05%. Puncak part |is|ipas|i tercapa |i pada 2023, saat TPAK mencatatkan angka 

tert|ingg|i dalam satu dekade, ya |itu 75,65%. Secara keseluruhan, data |in|i 

menunjukkan adanya perba |ikan s|ign|if|ikan dalam kond|is|i ketenagakerjaan d |i 

Kota Pasuruan, terutama dalam beberapa tahun terakh |ir, dengan semak |in 

banyaknya penduduk us|ia kerja yang akt |if dalam keg|iatan ekonom |i. 

Gambar 1.20 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja di Kota Batu  

 

         Sumber: BPS Kota Batu (data diolah) 
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men|ingkat menjelang akh |ir per|iode. Pada dua tahun awal, yakn |i 2013 dan 
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h|ingga 73,35%. Setelah sed |ik|it menurun ke 70,66% pada 2018, tren pos |it|if 

kembal|i berlanjut dengan kena |ikan menjad|i 71,22% d|i 2019 dan 72,33% d|i 

tahun 2020. Kena |ikan |in|i berlanjut pada 2021 dengan capa |ian 73,74%, 

mesk|ipun kembal |i mengalam |i penurunan kec |il menjad|i 71,51% pada 2022. 

Pen|ingkatan pal |ing mencolok terjad |i pada 2023, d|i mana TPAK mencapa |i 

angka tert |ingg|i selama satu dekade terakh |ir, yakn|i 78,99%. Secara 

keseluruhan, graf|ik |in|i menggambarkan pen |ingkatan yang cukup s|ign|if|ikan 

dalam keterl |ibatan penduduk Kota Batu dalam pasar tenaga kerja. Hal |in|i 

mencerm|inkan adanya perba |ikan dalam akses terhadap lapangan pekerjaan 

serta men|ingkatnya peran akt|if masyarakat dalam akt |iv|itas ekonom |i, 

khususnya dalam beberapa tahun terakh |ir. 

Salah satu aspek pent |ing yang turut memengaruh |i t|ingkat kem |isk|inan 

adalah T|ingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Masalah pengangguran menjad |i 

tantangan utama dalam proses pembangunan ekonom |i. Untuk mengukur 

kond|is|i |in|i, tersed|ia sejumlah |ind|ikator yang dapat d |igunakan sebaga |i alat 

anal|is|is. Men|ingkatnya angka pengangguran umumnya d |ip|icu oleh 

keterbatasan lapangan kerja serta m |in|imnya kesempatan kerja yang tersed |ia, 

yang pada g|il|irannya turut memperburuk kond |is|i kem|isk|inan. TPT berfungs|i 

sebaga|i |ind|ikator krus|ial untuk meng|ident|if|ikas|i persentase angkatan kerja 

yang akt|if mencar|i pekerjaan namun belum berhas |il terserap oleh pasar kerja. 

T|ingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mengacu pada penduduk us |ia 

produkt|if yang sedang berupaya mencar |i pekerjaan guna memenuh |i kebutuhan 

h|idup, tetap|i belum memperoleh pekerjaan yang sesua |i. Secara umum, 

pengangguran d|iklas|if|ikas|ikan menjad|i t|iga jen|is, ya|itu pengangguran 
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terbuka, setengah menganggur (sem |i-terbuka), dan pengangguran terselubung. 

Berbaga|i faktor dapat mem |icu men|ingkatnya TPT, antara la |in terbatasnya 

ketersed|iaan lapangan kerja, rendahnya keteramp |ilan yang d|im|il|ik|i oleh 

pencar|i kerja, m |in|imnya akses terhadap |informas|i lowongan pekerjaan, 

ket|impangan d|istr|ibus|i pekerjaan antarw |ilayah, kurang opt |imalnya 

pelaksanaan program pelat |ihan dar|i pemer|intah, serta lemahnya mot |ivas|i 

|ind|iv|idu dalam mencar |i pekerjaan (Dieda Genesia Azzahra et al., 2022). 

Selama rentang waktu 2013 h |ingga 2023, terl |ihat adanya keterka |itan yang 

cukup kuat antara T |ingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan t |ingkat 

kem|isk|inan d|i l|ima kota utama Jawa T |imur, yakn|i Surabaya, Malang, Mad|iun, 

Pasuruan, dan Batu. Mesk |i pengaruhnya t |idak seragam d |i set |iap kota, pola 

hubungan tersebut tetap kons|isten. D|i Surabaya, sebaga |i pusat akt |iv|itas 

ekonom|i prov|ins|i, TPT cenderung stab |il. Namun dem |ik|ian, t|ingkat 

pengangguran tetap menjad |i faktor pent |ing yang memengaruh |i kem|isk|inan, 

terutama d|i kalangan penduduk dengan t |ingkat pend|id|ikan rendah. Berbeda 

halnya dengan Kota Malang, d |i mana fluktuas|i TPT leb|ih ser|ing terjad|i. Hal 

|in|i sebag|ian besar d|isebabkan oleh t |ingg|inya jumlah lulusan perguruan t |ingg|i 

yang belum berhas|il masuk ke sektor pekerjaan formal. Ak |ibatnya, r|is|iko 

kem|isk|inan pun men|ingkat, khususnya d|i kalangan us|ia muda produkt |if. 

Sementara |itu, Kota Mad|iun menunjukkan d |inam|ika tersend|ir|i. Mesk|i 

mem|il|ik|i skala ekonom |i yang leb|ih kec|il d|iband|ing kota la |innya, TPT d|i 

w|ilayah |in|i relat |if terkendal|i dan t |idak menunjukkan lonjakan yang s|ign|if|ikan 

sepanjang per|iode tersebut. Namun dem |ik|ian, keterbatasan jumlah lapangan 

kerja berkual |itas dan dom |inas|i sektor jasa skala kec |il menjad|ikan sebag|ian 
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angkatan kerja bekerja d |i sektor |informal dengan penghas|ilan t |idak menentu, 

yang turut menyumbang pada potens |i kem|isk|inan laten. D|i Kota Pasuruan, 

tantangan semak |in nyata karena angka TPT cenderung leb |ih t|ingg|i d|iband|ing 

kota la |in, dengan m |in|imnya lapangan kerja formal mendorong banyak 

penduduk masuk ke sektor |informal, yang ber|impl|ikas|i pada rendahnya 

kestab|ilan pendapatan. Sementara |itu, Kota Batu menunjukkan TPT yang 

relat|if leb|ih rendah, namun karakter |ist|ik mus|iman dar|i sektor dom|inan sepert |i 

par|iw|isata dan pertan |ian menjad|ikan sebag|ian warga rentan terhadap bentuk 

pengangguran terselubung dan ket |idakpast|ian penghas|ilan. Secara 

keseluruhan, d|i kel|ima kota memperl |ihatkan bahwa TPT mem |il|ik|i korelas|i 

pos|it|if terhadap kem |isk|inan. Hal |in|i menegaskan pent |ingnya penc |iptaan 

lapangan kerja yang layak, berkelanjutan, dan merata sebaga |i upaya efekt |if 

dalam menurunkan t |ingkat kem |isk|inan. Berdasarkan data Badan Pusat 

Statistik (BPS), berikut ini gambaran tingkat pengangguran terbuka di Kota 

Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, dan Kota Batu: 

Gambar 1.21 Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kota Surabaya 

 

        Sumber: BPS Kota Surabaya (data diolah) 
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Graf|ik tersebut memperl |ihatkan fluktuas|i T|ingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) d|i Kota Surabaya sepanjang per |iode 2013 h|ingga 2023. Secara 

umum, pola yang terbentuk menunjukkan adanya pergerakan na |ik turun dar|i 

tahun ke tahun. Pada awal per |iode, tepatnya tahun 2013, t |ingkat pengangguran 

tercatat sebesar 5,32%, lalu mengalam |i pen|ingkatan h|ingga mencapa |i 7,01% 

pada 2015. Setelah |itu, tren menurun mula |i terl |ihat secara bertahap, dan pada 

2019, TPT mencapa |i t|it|ik terendah sebesar 5,76%. Namun, s |ituas|i berubah 

drast|is pada tahun 2020, saat angka pengangguran melonjak tajam menjad |i 

9,79%. Kena |ikan |in|i sangat mungk |in d|isebabkan oleh dampak pandem|i 

COV|ID-19 yang mengguncang sektor ketenagakerjaan secara luas. Mesk |ipun 

terjad|i sed|ik|it penurunan menjad |i 9,68% pada 2021, angkanya mas|ih tergolong 

t|ingg|i. Baru pada tahun 2022 dan 2023, Surabaya mula |i menunjukkan 

pemul|ihan, dengan t |ingkat pengangguran menurun mas |ing-mas|ing menjad|i 

7,62% dan 6,76%. Penurunan |in|i mencerm|inkan proses perba |ikan ekonom |i 

dan mula|i pul|ihnya pasar kerja d|i kota tersebut. 

Gambar 1.22 Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kota Malang 

 

         Sumber: BPS Kota Malang (data diolah) 
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Graf|ik d|i atas memperl |ihatkan d|inam|ika T |ingkat Pengangguran 

Terbuka (TPT) d|i Kota Malang selama per |iode 2013 h|ingga 2023. Pada tahun 

2013, TPT tercatat sebesar 7,73% dan tetap berada d |i sek|itar angka 7% h|ingga 

2015, menunjukkan stab |il|itas dalam pasar tenaga kerja saat |itu. Tahun 2016 

menjad|i t|it|ik pent |ing dengan penurunan tajam TPT ke angka 4,33%, 

mencerm|inkan pen|ingkatan kond|is|i ketenagakerjaan yang cukup s|ign|if|ikan. 

Namun, tren |in|i t|idak bertahan lama, karena pada 2017 TPT kembal |i 

men|ingkat menjad|i 7,22% dan terus berfluktuas|i h|ingga turun ke 5,88% pada 

2019. 

Pandem|i COV|ID-19 yang melanda pada 2020 dan 2021 member |ikan 

dampak besar terhadap pasar kerja, d |itunjukkan dengan lonjakan angka 

pengangguran menjad |i 9,61% dan 9,65% pada dua tahun tersebut. Mesk |i 

dem|ik|ian, sejak 2022 terl |ihat tanda-tanda pemul |ihan, dengan TPT menurun 

menjad|i 7,66% dan kembal |i turun menjad |i 6,8% pada tahun 2023. Secara 

keseluruhan, data |in|i mencerm |inkan tantangan besar yang d |ihadap|i Kota 

Malang ak|ibat pandem |i, serta proses pemul |ihan yang secara bertahap mula |i 

memperba |ik|i kond|is|i ketenagakerjaan. 
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Gambar 1.23 Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kota Madiun 

 

        Sumber: BPS Kota Madiun (data diolah) 
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fluktuas|i TPT dalam per |iode |in|i menunjukkan bahwa d |inam|ika pengangguran 

sangat sens|it|if terhadap perubahan kond |is|i ekonom|i, ba|ik secara lokal maupun 

global. 

Gambar 1.24 Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kota Pasuruan 

 

            Sumber: BPS Kota Pasuruan (data diolah) 

Graf|ik yang d|itamp|ilkan menggambarkan d|inam|ika T|ingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) d |i Kota Pasuruan selama kurun waktu 2013 

h|ingga 2023. Pada awal per |iode, yakn|i tahun 2013, angka pengangguran 

berada pada level 5,41% dan mengalam |i pen|ingkatan menjad |i 6,09% pada 

tahun ber|ikutnya. Selanjutnya, angka tersebut sempat turun ke 5,57% pada 

2015. Tren penurunan yang leb |ih s|ign|if|ikan tercatat antara 2016 h |ingga 2018, 

saat TPT stab|il d|i k|isaran 4,50% h|ingga 4,64%. Namun dem |ik|ian, mula |i tahun 

2019 terl|ihat adanya sed |ik|it kena |ikan menjad|i 4,89%. Kena |ikan yang leb|ih 

mencolok terjad |i pada tahun 2020, ket|ika pandem |i COV|ID-19 mem|icu 

lonjakan TPT menjad |i 6,33%. Mesk|ipun terjad|i penurunan r|ingan pada tahun-

tahun ber|ikutnya, yakn|i 6,23% pada 2021 dan 6,18% pada 2022, angka tersebut 

5,41
6,09

5,57

4,60 4,64 4,50
4,89

6,33 6,23 6,18
5,64

0

1

2

3

4

5

6

7

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023

Tingkat Pengangguran Terbuka 
(Persen)



40 

 

 

 

tetap menunjukkan t |ingkat pengangguran yang relat |if t|ingg|i. Perba |ikan baru 

tampak jelas pada 2023, ket |ika TPT menurun ke angka 5,64%, mencerm |inkan 

adanya pemul |ihan pada sektor ketenagakerjaan d |i Kota Pasuruan pasca 

pandem|i. 

Gambar 1.25 Tingkat Pengangguran Terbuka Di Kota Batu 

 

           Sumber: BPS Kota Batu (data diolah) 
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pen|ingkatan |in|i berlanjut dan mencapa |i puncaknya pada 2022 dengan angka 

tert|ingg|i sebesar 8,43%. Namun, pada tahun 2023, kond |is|i mula |i memba |ik, 

d|itunjukkan dengan penurunan TPT yang cukup tajam ke level 4,52%. Hal |in|i 

meng|ind|ikas|ikan adanya proses pemul |ihan d|i sektor ketenagakerjaan Kota 

Batu setelah terdampak pandem |i. Dar|i latar belakang masalah serta merujuk 

pada l|iteratur dan penel |it|ian sebelumnya, penel |it|ian |in|i bertujuan untuk 

menganal|is|is hubungan antara t |ingkat kem |isk|inan dengan pertumbuhan 

ekonom|i, angka harapan h|idup, t|ingkat part|is|ipas|i angkatan kerja, dan t |ingkat 

pengangguran terbuka D|i Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Mad |iun, Kota 

Pasuruan, Dan Kota Batu. Penul|is mengangkat tema |in|i dalam skr|ips|i yang 

berjudul: “Anal|is|is Pengaruh Pertumbuhan Ekonom |i, Angka Harapan 

H|idup, T|ingkat Part|is|ipas|i Angkatan Kerja, dan T |ingkat Pengangguran 

Terbuka Terhadap T|ingkat Kem|isk|inan D|i Kota Surabaya, Kota Malang, 

Kota Mad|iun, Kota Pasuruan, Dan Kota Batu Tahun 2013 – 2023”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini 

diantaranya: 

1. Apakah ada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat kemiskinan 

Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, Dan Kota 

Batu? 

2. Apakah ada pengaruh angka harapan hidup terhadap tingkat kemiskinan Di 

Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, Dan Kota 

Batu? 
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3. Apakah ada pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap tingkat 

kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, 

Dan Kota Batu? 

4. Apakah ada pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap tingkat 

kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, 

Dan Kota Batu? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut merupakan beberapa tujuan yang ditujukan dari penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui ada pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, 

Dan Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui ada pengaruh angka haraoan hidup terhadap tingkat 

kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, 

Dan Kota Batu.  

3. Untuk mengetahui ada pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja terhadap 

tingkat kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota 

Pasuruan, Dan Kota Batu. 

4. Untuk mengetahui ada pengaruh tingkat pengangguran terbuka terhadap 

tingkat kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota 

Pasuruan, Dan Kota Batu. 
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1.4 Ruang Lingkup 

Penel|it|ian |in|i mempunya |i batasan masalah yang d |itetapkan untuk 

menjaga fokus kaj |ian tetap selaras dengan tujuan yang telah d |irumuskan. 

Pembatasan |in|i bertujuan agar arah penel |it|ian menjad|i leb|ih jelas dan has|il 

yang d|iperoleh dapat member |ikan manfaat secara opt |imal. Adapun ruang 

l|ingkup penel |it|ian d|ifokuskan pada anal |is|is pengaruh pertumbuhan ekonom |i, 

angka harapan h |idup, t|ingkat part |is|ipas|i angkatan kerja, serta t |ingkat 

pengangguran terbuka terhadap t |ingkat kem |isk|inan d|i l|ima kota d|i Jawa 

T|imur, ya|itu Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Mad |iun, Kota Pasuruan, dan 

Kota Batu selama per |iode 2013 h|ingga 2023. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diupayakan bisa memberikan manfaat pada: 

1. Bagi pemerintah daerah diharapkan dapat menjadi sumbangan pemikiran  

khususnya untuk pengambilan kebijakan dalam pengentasan tingkat 

kemiskinan Di Kota Surabaya, Kota Malang, Kota Madiun, Kota Pasuruan, 

Dan Kota Batu. 

2. Bagi Universitas dapat menambah acuan akademik dan koleksi  

perpustakaan Fakultas Ekonomi dan Bisnis UPN “Veteran” Jawa Timur dan 

perpustakaan pusat sehingga dapat digunakan oleh mahasiswa sebagai 

bahan perbandingan untuk mengadakan penelitian dengan tema yang sama. 

3. Sebagai sumber informasi bagi pihak yang dibutuhkan.


